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 Penelitian ini mengkaji efek terapi minyak zaitun terhadap 

peradangan kulit melalui tinjauan literatur. Minyak zaitun, yang 

telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, mengandung 

komponen bioaktif seperti asam oleat, polifenol (hidroksitirosol 

dan oleuropein), serta vitamin E, yang memiliki sifat anti-

inflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Metode penelitian yang 

digunakan adalah literature review, yang mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber relevan, termasuk artikel jurnal, 

buku, laporan penelitian, dan sumber online terpercaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa asam oleat dalam minyak zaitun 

dapat mengurangi produksi molekul pro-inflamasi, polifenol 

mampu menetralkan radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif, 

sementara vitamin E melindungi sel-sel kulit dari kerusakan 

oksidatif dan mempercepat regenerasi jaringan kulit. Beberapa 

penelitian klinis dan pra-klinis mendukung efek anti-inflamasi 

minyak zaitun, menunjukkan pengurangan gejala peradangan 

seperti kemerahan, gatal, dan pembengkakan pada pasien dengan 

dermatitis atopik. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

untuk penelitian lebih lanjut dan aplikasi klinis minyak zaitun 

sebagai terapi topikal yang aman dan efektif dalam mengatasi 

peradangan kulit. Dengan demikian, minyak zaitun adalah 

alternatif bahan alami yang menjanjikan untuk perawatan 

peradangan kulit. 
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1. PENDAHULUAN 

Minyak zaitun telah dikenal sebagai salah satu 

bahan alami dengan berbagai manfaat kesehatan 

selama berabad-abad, khususnya di wilayah 

Mediterania. Penggunaannya dalam pengobatan 

tradisional sudah tercatat sejak zaman kuno, di mana 

masyarakat Yunani, Romawi, dan Mesir kuno 

memanfaatkan minyak zaitun tidak hanya sebagai 

bahan pangan tetapi juga sebagai agen terapeutik 

untuk perawatan kulit dan penyembuhan luka. 

Kekayaan sejarah budidaya zaitun dan produksi 

minyaknya telah terjalin erat dengan peradaban 

manusia, memainkan peran penting dalam berbagai 

budaya dan masyarakat. 

Di era modern, minyak zaitun mendapatkan 

perhatian lebih dari kalangan ilmiah karena 

kandungan komponen bioaktifnya yang luas, 

termasuk asam oleat, vitamin E, dan polifenol seperti 

hidroksitirosol dan oleuropein. Komponen-komponen 

ini memiliki berbagai sifat terapeutik, termasuk anti-

inflamasi, antioksidan, dan antimikroba, yang 

menjadikan minyak zaitun sebagai kandidat yang 

potensial untuk terapi peradangan kulit (Lin et al., 

2017). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Peradangan kulit merupakan masalah umum 

yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk infeksi, reaksi alergi, dan kondisi kulit 

kronis seperti dermatitis atopik dan psoriasis. Gejala 

peradangan kulit dapat meliputi kemerahan, bengkak, 

gatal, dan rasa sakit, yang seringkali menyebabkan 

ketidaknyamanan dan penurunan kualitas hidup bagi 

penderita (Lim et al., 2017). Terapi konvensional 

untuk peradangan kulit biasanya melibatkan 

penggunaan kortikosteroid dan obat anti-inflamasi 

nonsteroid, yang meskipun efektif, seringkali disertai 

dengan efek samping yang tidak diinginkan seperti 

penipisan kulit dan risiko infeksi.  

Penggunaan minyak zaitun sebagai obat alami 

dapat membantu mengurangi kebutuhan pengobatan 

berbasis kimia dalam menangani dermatitis atopik 

(Taheri & Amiri‐Farahani, 2021). Minyak zaitun, 

dengan sifat anti-inflamasi dan antioksidannya, 

menawarkan alternatif alami yang berpotensi lebih 

aman untuk mengatasi peradangan kulit. Beberapa 

penelitian klinis dan pra-klinis telah mengevaluasi 

efek minyak zaitun pada peradangan kulit. Selain itu, 

manfaat anti-inflamasi minyak zaitun telah dikaitkan 

dengan berkurangnya gejala peradangan seperti 

kemerahan, gatal, dan bengkak pada dermatitis atopik 

(Souza et al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bukti 

ilmiah mengenai efek terapi minyak zaitun terhadap 

peradangan kulit melalui tinjauan literatur. Dengan 

mengumpulkan dan menganalisis studi-studi yang 

telah dilakukan, penelitian ini berusaha untuk 

mengevaluasi efektivitas, mekanisme kerja, dan 

potensi aplikasi klinis minyak zaitun dalam konteks 

peradangan kulit. Hasil dari tinjauan ini diharapkan 

dapat memberikan dasar yang kuat bagi penelitian 

lebih lanjut dan aplikasi klinis minyak zaitun sebagai 

terapi topikal dalam mengatasi peradangan kulit. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature 

review untuk mengumpulkan dan menganalisis 

sumber-sumber yang relevan. Sumber-sumber yang 

akan ditinjau mencakup artikel jurnal, buku, laporan 

penelitian, dan sumber online terpercaya. Analisis 

akan difokuskan pada identifikasi tema-tema utama, 

pola, dan kesenjangan dalam literatur yang ada 

mengenai keberadaan terapi minyak zaitun terhadap 

peradangan kulit. 

Literatur review sangat penting untuk 

menganalisis dan menafsirkan sumber guna 

menginformasikan sintesis penelitian secara efektif 

(Onwuegbuzie et al., 2015). Selain itu, literatur 

review dapat ditingkatkan melalui metode yang 

sistematis, eksplisit, dan dapat direproduksi untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

penelitian yang sudah ada (Pereira & Serrano, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

manfaat minyak zaitun dalam mengatasi kulit yang 

meradang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peradangan Kulit 

Peradangan kulit, yang ditandai dengan gejala 

seperti kemerahan, bengkak, gatal, dan nyeri, 

merupakan ciri umum dari berbagai kondisi 

dermatologis seperti dermatitis atopik (AD), eksim, 

dan psoriasis. Gejala-gejala tersebut tidak hanya 

menimbulkan ketidaknyamanan tetapi juga 

berdampak signifikan terhadap kualitas hidup 

individu yang terkena penyakit kulit tersebut (Lim et 

al., 2014; Fonseca-Santos et al., 2023; Kotroni et al., 

2019). Proses inflamasi memainkan peran penting 

dalam patofisiologi penyakit kulit kronis, 

memperburuk gejala dan berkontribusi terhadap 

perkembangan penyakit (Lopes et al., 2013; Jiang, 

2024). Peradangan yang berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan dan mengganggu 

fungsi pelindung kulit, sehingga semakin 

melanggengkan respons peradangan (Leung, 1999; 

Jiang, 2024). 

Pengobatan peradangan kulit berfokus pada 

meredakan gejala dan mengurangi proses inflamasi 

kompleks yang terlibat dalam kondisi ini (Zeng, 

2024). Berbagai penelitian telah mengeksplorasi 

penggunaan produk alami, seperti asam ursolat dan 

ekstrak tumbuhan, untuk mengurangi peradangan 

kulit dan memperbaiki gejala (Fonseca-Santos et al., 

2023; Takenaka et al., 2010). Selain itu, penelitian 

telah menyelidiki peran molekul tertentu, seperti 

fosfolipase Cε, dalam menginduksi produksi sitokin 

dan memicu peradangan kulit, sehingga menyoroti 

target potensial untuk intervensi terapeutik (Coulson, 

2022). 

Penyakit kulit inflamasi berhubungan dengan 

ketidakseimbangan mikroba yang dapat 

memperburuk peradangan dan gejala penyakit, 

sehingga menekankan pentingnya menjaga integritas 

pelindung kulit (Portugal-Cohen et al., 2011). Selain 

itu, faktor-faktor seperti paparan sinar UV dan stres 

oksidatif dapat memicu peradangan kulit, yang 

menyebabkan mutasi gen, imunosupresi, dan 

kerusakan kulit (Liu et al., 2023). Memahami 

mekanisme yang mendasari peradangan kulit dan 

mengeksplorasi strategi terapi baru sangat penting 

untuk mengelola kondisi dermatologis ini secara 

efektif dan meningkatkan kesejahteraan pasien secara 

keseluruhan. 

Fungsi Asam Oleat dengan Sifat Anti-Inflamasi 

dan Emolien 

Asam lemak tak jenuh tunggal utama dalam 

minyak zaitun adalah asam oleat, yang dikenal 

karena sifat anti-inflamasi dan emoliennya, sehingga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap manfaat 

terapeutik minyak ini. Asam oleat membentuk sekitar 

95% minyak zaitun dan telah diteliti secara ekstensif 

untuk mengetahui berbagai efek kesehatannya. 

Zouboulis et al. (2013) menyoroti hubungan antara 

perubahan komposisi asam lemak sebum, termasuk 

asam oleat, dan kondisi kulit seperti jerawat. Selain 

itu, Nakatsuji et al. (2010) telah menekankan peran 
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asam oleat dalam meningkatkan pertahanan 

kekebalan bawaan sebosit manusia, dan 

menggarisbawahi pentingnya asam oleat dalam 

kesehatan kulit. 

Selain itu, potensi anti-inflamasi asam oleat 

terletak pada kemampuannya memodulasi jalur 

sinyal yang terlibat dalam peradangan. Studi oleh 

Fatoki et al. (2021) dan Borniquel et al. (2010) 

menekankan kandungan asam oleat yang tinggi 

dalam minyak zaitun dan hubungannya dengan 

khasiat yang bermanfaat. Selanjutnya, Ducheix et al. 

(2017) telah menunjukkan bagaimana asam oleat 

dalam makanan, seperti yang ditemukan dalam 

minyak zaitun, dapat mengatur lipogenesis hati 

melalui jalur sinyal tertentu, sehingga semakin 

menjelaskan dampaknya terhadap kesehatan 

metabolisme. 

Sifat bioaktif asam oleat melampaui efek anti-

inflamasinya, termasuk perannya dalam 

meningkatkan kesehatan kulit dan penyembuhan 

luka. Penelitian Ribeiro et al. (2022) telah 

menunjukkan bagaimana minyak zaitun, yang kaya 

akan asam oleat, dapat meningkatkan kelangsungan 

hidup dan migrasi fibroblas kulit melalui aktivasi 

jalur seluler tertentu. Selain itu, penelitian oleh 

Storniolo et al. (2019) telah mengeksplorasi 

bagaimana senyawa kecil dalam minyak zaitun, 

termasuk asam oleat, dapat memodulasi aksi 

mitogenik sel kanker usus besar, sehingga 

menjelaskan potensi implikasinya terhadap biologi 

kanker. 

Kesimpulannya, asam oleat muncul sebagai 

komponen bioaktif penting dalam minyak zaitun, 

menawarkan beragam manfaat kesehatan mulai dari 

efek anti-inflamasi hingga regenerasi kulit dan 

pengaturan metabolisme. Prevalensinya dalam 

komposisi minyak zaitun menggarisbawahi 

pentingnya asam lemak tak jenuh tunggal ini dalam 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan dan 

menyoroti potensi terapeutik dari sumber daya alam 

ini. 

Fungsi Polifenol dengan Sifat Antioksidan Dan 

Anti-Inflamasi 

Polifenol yang ditemukan dalam minyak 

zaitun, seperti hidroksitirosol dan oleuropein, 

menunjukkan sifat antioksidan dan anti-inflamasi 

yang kuat, sehingga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap manfaat kesehatan yang terkait 

dengan konsumsi minyak zaitun. Hidroksitirosol, 

polifenol utama dalam minyak zaitun, telah dipelajari 

secara ekstensif untuk mengetahui aktivitas 

antioksidannya. Gordon et al.  (2001) 

membandingkan aktivitas antioksidan hidroksitirosol 

asetat dengan polifenol minyak zaitun lainnya, 

menyoroti kemanjurannya dalam emulsi minyak 

curah dan minyak dalam air. Selain itu, Granados-

Principal et al. (2010) membahas asal usul 

hidroksitirosol dari hidrolisis oleuropein selama 

pematangan buah zaitun, menekankan potensi 

aplikasi terapeutiknya pada penyakit kardiovaskular 

dan kanker. 

Ketersediaan hayati dan penyerapan polifenol 

seperti hidroksitirosol juga telah diselidiki. Tuck et 

al. (2001) mempelajari nasib hidroksitirosol dan 

tirosol pada tikus setelah pemberian oral, 

menunjukkan perkiraan bioavailabilitas yang tinggi. 

Selain itu, Miró-Casas et al. (2003) mengamati 

peningkatan ekskresi tirosol dan hidroksitirosol 

melalui urin setelah konsumsi minyak zaitun murni, 

yang menunjukkan penyerapannya pada manusia. 

Selain itu, stabilitas dan kandungan polifenol 

dalam minyak zaitun, termasuk hidroksitirosol dan 

tirosol, telah dieksplorasi. Romero et al. (2004) 

menyoroti keberadaan polifenol dalam buah zaitun 

dan potensi manfaat kesehatannya serupa dengan 

yang ditemukan dalam minyak zaitun. Studi yang 

dilakukan Romero & Brenes (2012) berfokus pada 

analisis kandungan total hidroksitirosol dan tirosol 

dalam minyak zaitun, sehingga menyoroti banyaknya 

senyawa fenolik tersebut. 

Kesimpulannya, polifenol hidroksitirosol dan 

oleuropein dalam minyak zaitun memainkan peran 

penting dalam memberikan efek antioksidan dan anti-

inflamasi, berkontribusi terhadap sifat minyak zaitun 

yang meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. 

Memahami bioavailabilitas, stabilitas, dan kandungan 

polifenol ini sangat penting untuk memanfaatkan 

potensi penuh minyak zaitun dalam meningkatkan 

kesehatan manusia. 

Vitamin E sebagai antioksidan yang melindungi 

sel kulit dari kerusakan oksidatif. 

Vitamin E, antioksidan kuat, memainkan 

peran penting dalam melindungi sel-sel kulit dari 

kerusakan oksidatif. Vitamin E dikenal karena 

kemampuannya menetralisir radikal bebas dan 

mengurangi stres oksidatif, yang merupakan faktor 

kunci penuaan kulit dan berbagai kondisi kulit. Studi 

oleh Berardesca & Cameli (2021) dan Nachbar & Hc 

(1995) telah menyoroti sifat antioksidan kuat dari 

vitamin E, menekankan perannya dalam melindungi 

kulit dari efek buruk stres oksidatif, termasuk 

photoaging dan peroksidasi lipid. 

Selanjutnya penelitian Reid et al. (2007) 

menggarisbawahi bagaimana vitamin E melindungi 

membran biologis dan komponen sel yang larut 

dalam lemak, seperti lipoprotein densitas rendah dan 

kolesterol, dari kerusakan oksidatif. Efek 

perlindungan vitamin E mencakup pengurangan 

kerusakan DNA yang disebabkan oleh radiasi 

ultraviolet, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian 

(Placzek et al., 2005), di mana penggunaan vitamin E 

secara topikal mengurangi eritema kulit akibat sinar 

UVB. 

Selain itu, Thiele et al. (1999) menyoroti 

peran penting sekresi kelenjar sebaceous dalam 

mengantarkan vitamin E ke kulit, dan menyoroti 

pentingnya antioksidan ini dalam menjaga kesehatan 

kulit. Kemampuan vitamin E untuk mencegah efek 

mutagenik dan karsinogenik dari radiasi pengion, 
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seperti yang diamati dalam penelitian (Dirier et al., 

2007), semakin menegaskan sifat pelindungnya. 

Kesimpulannya, kemampuan antioksidan 

vitamin E menjadikannya komponen berharga dalam 

perawatan kulit, menawarkan perlindungan terhadap 

stres oksidatif, kerusakan akibat sinar UV, dan 

penuaan kulit. Memahami mekanisme vitamin E 

melindungi sel-sel kulit memberikan wawasan 

tentang potensi penerapan terapeutiknya dalam 

dermatologi dan kesehatan kulit. 

Mekanisme Anti-Inflamasi : Reduksi Molekul 

Pro-Inflamasi dan Stres Oksidatif 

Pengurangan molekul pro-inflamasi, seperti 

prostaglandin dan leukotrien, oleh komponen dalam 

minyak zaitun seperti asam oleat, merupakan 

fenomena yang terdokumentasi dengan baik dan 

didukung oleh penelitian ilmiah (Perona et al., 2006). 

Asam oleat telah terbukti memodulasi fungsi endotel 

dengan mempengaruhi pelepasan oksida nitrat, 

eikosanoid, dan molekul adhesi, sehingga 

mengurangi peradangan (Perona et al., 2006). Selain 

itu, asam oleat menunjukkan efek penghambatan 

pada produksi molekul proinflamasi di berbagai jenis 

sel, termasuk mikroglia dan sel endotel, dengan 

menurunkan regulasi ekspresi molekul adhesi dan 

sitokin (Lima-Salgado et al., 2010). Temuan ini 

menggarisbawahi sifat anti-inflamasi asam oleat, 

menyoroti potensinya dalam mengurangi respons 

peradangan dalam tubuh. 

Selain itu, potensi anti-inflamasi yang lebih 

luas dari minyak zaitun tidak hanya disebabkan oleh 

asam oleat tetapi juga meluas ke alkohol lemak rantai 

panjang. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

alkohol lemak ini dapat menekan pelepasan mediator 

pro-inflamasi oleh sel-sel yang terlibat dalam proses 

inflamasi, yang selanjutnya menekankan mekanisme 

anti-inflamasi multifaset yang ada dalam minyak 

zaitun (Choi et al., 2024). Pendekatan komprehensif 

untuk mengurangi peradangan melalui berbagai 

komponen minyak zaitun menggarisbawahi 

pentingnya minyak zaitun sebagai intervensi pola 

makan dengan efek anti-inflamasi yang menjanjikan. 

Beralih ke peran polifenol dan vitamin E 

dalam menetralkan radikal bebas dan mengurangi 

stres oksidatif, senyawa ini memainkan peran penting 

dalam melawan peradangan. Dengan menangkal 

radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif, 

polifenol dan vitamin E membantu meringankan 

beban oksidatif pada sel, yang merupakan kontributor 

signifikan terhadap proses inflamasi (Fernández-

Arche et al., 2009). Aktivitas antioksidan ini tidak 

hanya membantu mengurangi stres oksidatif tetapi 

juga secara tidak langsung berkontribusi menurunkan 

tingkat peradangan dengan mencegah permulaan 

kaskade inflamasi yang dipicu oleh kerusakan 

oksidatif. 

Kesimpulannya, mekanisme komponen dalam 

minyak zaitun, khususnya asam oleat dan alkohol 

lemak rantai panjang, mengurangi produksi molekul 

pro-inflamasi seperti prostaglandin dan leukotrien 

menyoroti potensi anti-inflamasi. Selain itu, 

kemampuan polifenol dan vitamin E untuk melawan 

radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif 

menggarisbawahi perannya dalam mengurangi 

peradangan. Komponen dalam minyak zaitun dan 

antioksidan lainnya menawarkan strategi yang 

menjanjikan untuk mengelola kondisi peradangan 

dan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

secara keseluruhan. 

Efek Antioksidan Minyak Zaitun 

Peran perlindungan vitamin E dalam minyak 

zaitun dalam menjaga membran sel dari kerusakan 

oksidatif merupakan aspek penting dalam memahami 

efek antioksidan dari buah zaitun. Vitamin E, 

khususnya alfa-tokoferol, merupakan bagian penting 

dari fraksi minyak zaitun extra virgin yang tidak 

dapat disabunkan, berkisar antara 2% hingga 3% 

(Casado-Díaz dkk., 2019). Sifat antioksidan vitamin 

E ini penting untuk menetralkan radikal bebas dan 

mencegah kerusakan membran sel akibat stres 

oksidatif, sehingga menjaga integritas struktural dan 

fungsinya (Vissers et al., 2004). Dengan bertindak 

sebagai pemulung radikal bebas yang ampuh, vitamin 

E memainkan peran penting dalam menjaga 

kesehatan sel dan mengurangi efek buruk stres 

oksidatif pada struktur sel. 

Dalam konteks regenerasi jaringan, 

antioksidan yang terdapat pada minyak zaitun 

berperan penting dalam mempercepat proses 

penyembuhan jaringan kulit yang rusak. Minyak 

zaitun mengandung senyawa fenolik dan antioksidan 

lain yang terbukti memiliki kemampuan regeneratif 

(Lin et al., 2017). Antioksidan ini membantu 

mengurangi stres oksidatif, menciptakan lingkungan 

yang mendukung perbaikan dan regenerasi jaringan. 

Dengan mengurangi peradangan dan mendukung 

proses penyembuhan alami tubuh, antioksidan dalam 

minyak zaitun berkontribusi pada pemulihan jaringan 

kulit yang rusak secara efisien (Marrazzo & O’Leary, 

2020). 

Selain itu, gabungan efek antioksidan dari 

komponen minyak zaitun, termasuk senyawa fenolik 

dan vitamin E, berperan penting dalam memerangi 

stres oksidatif dan mendorong regenerasi jaringan 

(Marrazzo & O’Leary, 2020). Antioksidan ini bekerja 

secara sinergis untuk menangkal dampak buruk 

radikal bebas dan kerusakan oksidatif, yang dapat 

menghambat proses penyembuhan dan menghambat 

regenerasi jaringan. Dengan meningkatkan kapasitas 

antioksidan tubuh, komponen minyak zaitun 

menciptakan lingkungan optimal untuk perbaikan 

dan regenerasi jaringan, sehingga mempercepat 

pemulihan jaringan kulit yang rusak. 

Ketersediaan hayati dan efek antioksidan dari 

fenol minyak zaitun, termasuk hidroksitirosol dan 

tirosol, telah dipelajari secara luas pada manusia dan 

hewan (Vissers et al., 2004). Studi-studi ini 

menyoroti dampak signifikan fenol minyak zaitun 

terhadap penanda proses oksidatif dalam tubuh, 

menggarisbawahi peran mereka dalam memerangi 
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stres oksidatif dan meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan. Selain itu, pengaruh minyak zaitun dan 

komponennya, seperti asam oleat dan vitamin E, 

pada biologi sel induk mesenkim telah diselidiki, 

yang selanjutnya menekankan potensi regeneratif 

antioksidan minyak zaitun (Casado-Díaz et al., 

2019). 

Kesimpulannya, sifat antioksidan vitamin E 

dalam minyak zaitun sangat penting untuk 

melindungi membran sel dari kerusakan oksidatif, 

sedangkan antioksidan dalam minyak zaitun berperan 

penting dalam mempercepat regenerasi jaringan kulit 

yang rusak. Dengan memanfaatkan potensi 

regeneratif antioksidan ini, minyak zaitun muncul 

sebagai sumber daya alam yang berharga untuk 

meningkatkan kesehatan kulit dan memfasilitasi 

pemulihan jaringan. 

Sifat Antimikroba Minyak Zaitun 

Sifat antimikroba minyak zaitun terutama 

disebabkan oleh polifenol yang ada di dalamnya, 

seperti oleuropein dan hidroksitirosol. Polifenol ini 

telah terbukti menunjukkan aktivitas antimikroba 

yang tinggi terhadap bakteri Gram-negatif dan Gram-

positif (Bisignano et al., 1999). Minyak zaitun telah 

terbukti memiliki aktivitas bakterisida terhadap 

bakteri berbahaya seperti Clostridium perfringens 

dan Escherichia coli, serta mikroorganisme 

bermanfaat seperti Lactobacillus acidophilus dan 

Bifidobacterium bifidum (Medina et al., 2006). 

Senyawa fenolik dalam minyak zaitun, termasuk 

hidroksitirosol dan tirosol, memiliki efek antimikroba 

yang kuat terhadap berbagai mikroorganisme, 

terutama bakteri Gram positif (Laincer et al., 2014). 

Ekstrak minyak zaitun memiliki senyawa fenolik 

konsentrasi tinggi yang berkontribusi terhadap 

efektivitasnya dalam memerangi infeksi mikroba 

(Švarcová et al., 2022). 

Selain itu, produk sampingan minyak zaitun, 

seperti ekstrak polifenol air limbah pabrik zaitun, 

telah diteliti potensi antimikrobanya, dan 

menunjukkan potensi dalam mengendalikan 

pertumbuhan patogen seperti Listeria monocytogenes 

(Roila, 2024). Selain itu, minyak zaitun telah 

dieksplorasi dalam aplikasi penyembuhan luka, 

dimana nanopartikel lipid yang mengandung minyak 

esensial telah menunjukkan kemanjuran melawan 

bakteri multiresisten (Saporito et al., 2017). 

Kesimpulannya, polifenol dan senyawa 

bioaktif lainnya dalam minyak zaitun, seperti 

oleuropein, hidroksitirosol, dan tirosol, berkontribusi 

signifikan terhadap sifat antimikroba, menjadikannya 

sumber daya alam yang berharga untuk melindungi 

kulit dari infeksi bakteri dan mikroorganisme 

lainnya. Beragamnya aktivitas antimikroba yang 

ditunjukkan oleh minyak zaitun dan turunannya 

menggarisbawahi potensinya dalam berbagai 

aplikasi, mulai dari perawatan kulit hingga 

pengawetan makanan, menyoroti pentingnya 

memanfaatkan manfaat antimikroba dari minyak 

zaitun untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. 

Aplikasi Topikal dan Efektivitas Klinis Minyak 

Zaitun 

Untuk mengeksplorasi efektivitas klinis 

penggunaan minyak zaitun secara topikal pada pasien 

dengan kondisi kulit inflamasi seperti dermatitis 

atopik, psoriasis, dan eksim, penting untuk 

mempertimbangkan hasil studi klinis pada manusia 

yang relevan. Sebuah penelitian menyoroti efek anti-

inflamasi dan restoratif dari buah zaitun dalam 

aplikasi topikal, menekankan penggunaan tradisional 

minyak zaitun dalam mengobati luka, luka, dan 

infeksi dengan efektivitas yang dilaporkan dan tidak 

adanya efek samping dalam berbagai uji klinis 

(Taheri & Amiri‐Farahani , 2021). Hal ini 

menunjukkan potensi minyak zaitun dalam mengatasi 

kondisi peradangan kulit karena khasiatnya yang 

bermanfaat. 

Selain itu, studi pra-klinis pada hewan telah 

memberikan wawasan berharga mengenai efek 

minyak zaitun pada model peradangan kulit. 

Misalnya, penelitian oleh Rosa et al. (2014) 

menunjukkan bahwa pemberian asam oleat secara 

topikal atau oral, asam lemak utama dalam minyak 

zaitun, mempercepat fase inflamasi penyembuhan 

luka, sehingga mempercepat penutupan luka (Rosa et 

al., 2014). Temuan ini menggarisbawahi potensi 

minyak zaitun dalam meningkatkan perbaikan dan 

regenerasi kulit, yang dapat bermanfaat bagi individu 

dengan kondisi kulit inflamasi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 

mengungkapkan bahwa aplikasi topikal asam oleat, 

asam lemak utama dalam minyak zaitun, 

menghambat tanda-tanda penuaan yang disebabkan 

oleh stres kronis pada kulit manusia secara ex vivo 

dengan memodulasi jalur sinyal spesifik 

(Romana‐Souza & Monte‐Alto‐Costa, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa minyak zaitun tidak hanya 

memiliki efek anti-inflamasi tetapi juga sifat anti-

penuaan, yang bermanfaat bagi individu dengan 

kondisi kulit yang ditandai dengan peradangan dan 

penuaan dini. 

Selanjutnya penelitian Elmowafy et al. (2021) 

menunjukkan potensi organogel berbahan dasar 

minyak zaitun untuk penyampaian zat topikal seperti 

quercetin secara efektif, yang menunjukkan 

keserbagunaan minyak zaitun dalam meningkatkan 

permeabilitas kulit dan memfasilitasi penyampaian 

agen terapeutik. Temuan ini membuka kemungkinan 

untuk memanfaatkan minyak zaitun sebagai 

pembawa berbagai senyawa yang dapat bermanfaat 

bagi individu dengan kondisi peradangan kulit. 

Sebagai kesimpulan, bukti dari studi klinis 

pada manusia dan studi pra-klinis pada hewan 

menunjukkan bahwa minyak zaitun, khususnya 

komponen utama asam oleat, memiliki sifat anti-

inflamasi, regeneratif, dan meresap ke dalam kulit 

yang dapat bermanfaat bagi individu dengan kondisi 

kulit inflamasi. Beragamnya efek yang ditunjukkan 
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dalam penelitian ini menggarisbawahi potensi 

minyak zaitun sebagai pengobatan topikal yang alami 

dan efektif untuk mengatasi peradangan kulit dan 

meningkatkan kesehatan kulit. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah 

dilakukan, minyak zaitun menunjukkan potensi 

signifikan sebagai agen terapi alami untuk mengatasi 

peradangan kulit. Komponen bioaktif dalam minyak 

zaitun, seperti asam oleat, polifenol (hidroksitirosol 

dan oleuropein), serta vitamin E, memiliki sifat anti-

inflamasi, antioksidan, dan antimikroba yang kuat.  

1. Asam oleat, sebagai komponen utama minyak 

zaitun, terbukti mengurangi produksi molekul 

pro-inflamasi seperti prostaglandin dan 

leukotrien, serta memiliki sifat emolien yang 

membantu menjaga kelembaban dan elastisitas 

kulit, mempercepat proses penyembuhan luka 

dengan meningkatkan kelangsungan hidup dan 

migrasi fibroblas dermal.  

2. Polifenol dalam minyak zaitun menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang mampu menetralkan 

radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif yang 

berkontribusi pada peradangan, serta memiliki 

sifat anti-inflamasi yang membantu meringankan 

gejala peradangan kulit.  

3. Vitamin E dalam minyak zaitun berfungsi sebagai 

antioksidan yang melindungi sel-sel kulit dari 

kerusakan oksidatif, mempercepat regenerasi 

jaringan kulit yang rusak, dan mengurangi tanda-

tanda penuaan yang disebabkan oleh stres 

oksidatif.  

4. Penelitian klinis menunjukkan bahwa aplikasi 

topikal minyak zaitun pada pasien dengan 

dermatitis atopik menghasilkan penurunan 

signifikan pada gejala peradangan, termasuk 

kemerahan, gatal, dan pembengkakan, sementara 

studi pra-klinis pada model hewan mendukung 

efek anti-inflamasi minyak zaitun, menunjukkan 

pengurangan ekspresi molekul peradangan dan 

peningkatan proses penyembuhan luka. Minyak 

zaitun dapat dianggap sebagai alternatif yang 

aman dan efektif untuk terapi topikal dalam 

mengatasi peradangan kulit. Sifat anti-inflamasi, 

antioksidan, dan antimikrobanya menjadikannya 

pilihan yang menjanjikan untuk meredakan gejala 

peradangan dan meningkatkan kesehatan kulit 

secara keseluruhan.  

Meskipun banyak penelitian telah 

menunjukkan manfaat minyak zaitun, masih terdapat 

kesenjangan dalam literatur mengenai mekanisme 

spesifik dan aplikasi klinis yang lebih luas. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengkonfirmasi 

temuan-temuan ini dan memperluas pemahaman 

mengenai penggunaan minyak zaitun dalam berbagai 

jenis peradangan kulit dan kondisi kulit lainnya. 

Dengan mengumpulkan dan menganalisis studi-studi 

yang telah dilakukan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dasar yang kuat bagi penelitian lebih 

lanjut dan aplikasi klinis minyak zaitun sebagai terapi 

topikal dalam mengatasi peradangan kulit. 
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